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Abstract : Abstract: The implementation of inclusive education places students with special needs in public schools. This research revealed the existence and type of students with special needs in public elementary school (SDN) in Medan that provide inclusive education. The subjects covered 4 SDN in Medan Marelan. Data was collected through observation, interview and documentation. The results showed that 50% of schools placed students on regular classes by clusters, 25% by pull outs and 25% by full special classes. Types of students with special needs showed that 52% of mild mental disabled, 30% of moderate mental disable, 17% of learning difficulties and 1% of deaf. The conclusion is a recommendation to emplace students with special needs in every regular classroom and accept all type of students with special needs in public schools.
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Abstrak: Penyelenggaraan pendidikan inklusif  menempatkan siswa berkebutuhan khusus di sekolah umum. Penelitian ini mengungkapkan keberadaan dan jenis siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar (SD) penyelenggara pendidikan inklusif di kota Medan. Subjek penelitian meliputi 4 SDN di Medan Marelan. Pengumpulan data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan 50% menempatkan siswa pada kelas reguler dengan cluster, 25% kelas reguler dengan pull out dan 25% kelas khusus penuh. Jenis siswa yang memiliki kebutuhan khusus  52% Tunagrahita ringan, 30% Tunagrahita sedang, 17%  kesulitan belajar  dan 1% Tunarungu. Direkomendasikan untuk menempatkan siswa di setiap kelas reguler dan menerima siswa dalam penempatan di sekolah umum.
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Penyelenggaraan pendidikan inklusif memberikan kesempatan untuk siswa yangmemeiliki kebutuhan khusus dan tidak mampu dari segi materil dan lokasi yang jauh untuk mendapatkan pendidikan di sekolah khusus misalnya Sekolah Luar Biasa (SLB). Pendidikan  inklusi  adalah  bentuk penyelenggaraan  pendidikan  yang menyatukan  anak-anak  berkebutuhan khusus  dengan  anak-anak  normal  pada 
umumnya untuk belajar (Devy, 2017).  
Pendidikan Inklusif tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam penyediaan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 
Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif, merupakan  “sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. Sebagaimana diamanatkan Pasal 31 Ayat (1) UUD 1945 “setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. 
Ashman (dalam Elisa; 2013) menglasifikasikan model pendidikan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif ;
1. Kelas  Reguler  (Inklusi  Penuh) ; Anak  berkebutuhan  khusus  belajar bersama  anak  non  berkebutuhan khusus sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang  sama.
2. Kelas  Reguler  dengan  Cluster ; Anak  berkebutuhan  khusus  belajar bersama  anak  non  berkebutuhan khusus di kelas reguler dalam kelompok khusus.
3. Kelas  Reguler  dengan  Pull  Out ; Anak  berkebutuhan  khusus  belajar bersama  anak  non  berkebutuhan khusus  di  kelas  reguler  namun  dalam waktu-waktu  tertentu  ditarik  dari kelas  reguler  ke  ruang  lain  untuk belajar  dengan  guru  pembimbing khusus.
4. Kelas  Reguler  dengan  Cluster  dan  Pull Out ; Anak  berkebutuhan  khusus  belajar bersama  anak  non  berkebutuhan khusus di kelas reguler dalam kelompok  khusus,  dan  dalam  waktu-waktu  tertentu  ditarik  dari  kelas reguler  ke  ruang  lain  untuk  belajar dengan  guru  pembimbing  khusus.
5. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian anak  berkebutuhan  khusus  belajar  di dalam  kelas  khusus  pada  sekolah reguler ,  namun  dalam  bidang-bidang  tertentu  dapat  belajar  bersama  anak non  berkebutuhan  khusus  di  kelas reguler .
6. Kelas  Khusus  Penuh ; Anak  berkebutuhan  khusus  belajar  di dalam  kelas  khusus  pada  sekolah reguler.
Pada umumnya sekolah khusus Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) berada di ibukota provinsi atau ibukota kabupaten/kota yang menyebabkan siswa ABK yang tinggal dipedasaan, banyak yang tidak mendapatkan hak pendidikan karena keterbatasan ekonomi dan lokasi sekolah yang jauh. Oleh karena itulah pendidikan inklusif yang diselenggarakan pemerintah sangat membantu anak berkebutuhan khusus tetap dapat menikmati hak untuk melaksanakan pendidikan karena sekolah umum dapat menerima mereka sama seperti siswa pada umumnya. 
Pada tahun 2015 Sumatera Utara (Sumut) telah mendeklarasikan  sebagai provinsi pendidikan inklusif di Indonesia , ada sekitar  633 sekolah telah menyatakan siap untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif. Sekolah yang tersebar di kabupaten/kota di Sumut ini, siap menerima anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk bersekolah di sekolah reguler. Badan Pusat Statistik mencatatkan terdapat sebanyak 285.982 Anak Berkebutuhan Khusus, dari 2.859.824 total anak usia sekolah di Sumatera Utara. Angka ini merujuk asumsi PBB yang menyebut setidaknya 10 persen dari jumlah anak usia sekolah (5-14 tahun) adalah penyandang kebutuhan khusus. Dan dari jumlah tersebut hanya 0.00018 persen yang dapat mengakses pendidikan ke Sekolah Dasar (SD) dan 0,00012 persen ke SMP.
Kota Medan adalah ibu kota dari Sumatera Utara yang diberikan kesempatan oleh pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif yang diawali dengan kegiatan penyusunan pedoman penyelenggaraan sekolah inklusif, sosialisasi kepada berbagai komponen terkait dan secara simultan dilakukan perintisan sekolah inklusif di berbagai kecamatan di Kota Medan. 
	Pendidikan inklusif diharapkan dapat menjadi salah upaya untuk meningkatkan partisipasi anak bersekolah (berkebutuhan khusus) dan dalam waktu bersamaan dapat meningkatkan 
pendidikan  inklusif diharapkan mutu pendidikan. Prastiono (2013:119).
Pendidikan inklusif secara tradisional dikaitkan dengan anak berkebutuhan khusus. Ilahi, Takdir Muhammad (2013:183) menjelaskan bahwa peserta didik merupakan komponen penting dalam pelaksanaan pendidikan inklusif. 
Handayani dan Angga (2013) memaparkan bahwa “terdapat kelompok lain yang tidak dapat mengenyam pendidikan dasar yaitu anak berkebutuhan khusus (ABK). Pada tahun 2011, jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia yang tercatat mencapai 1.544.184 anak. Berdasar data Direktorat Pembinaan PK-LK Dikdas tahun 2010 angka partisipasi murni ABK untuk jenjang pendidikan dasar baru  mencapai 30 persen. Artinya, masih terdapat 70 persen ABK yang belum mengenyam pendidikan di sekolah, baik sekolah khusus ataupun sekolah inklusif”.
Masih banyak anak-anak berkebutuhan khusus yang belum memperoleh pendidikan. Kondisi  ini  disebabkan adanya  berbagai  hambatan termasuk didalamnya kondisi sosial dari masyarakat.(Prastiono, 2013)
Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui keberadaan, model pendidikan inklusif dan jenis  siswa berkubutuhan khusus (ABK) yang diterima di SD penyelenggara pendidikan inklusif kota Medan. 

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada 4 Sekolah Dasar Negeri (SDN) penyelenggara pendidikan inklusif di kota Medan Marelan yaitu di : (1) SDN No. 067261 (2) SDN No. 066429 (3) SDN No. 064007 dan (4) SDN No. 064999. Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Sampling. Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh berupa data kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah orang atau hal yang dijadikan sumber penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah dengan metode pokok berupa : (1) Observasi langsung. (2) Wawancara dilakukan kepada  kepala sekolah dan guru untuk. (3) Metode bantu berupa dokumentasi.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 7 kriteria sebagai berikut :
1. 100%		: Seluruh
2. 81%-99%	: Hampir seluruh
3. 51% - 80%	: Sebagian besar
4. 50%		: Sebagian
5. 31% -49%	: Hampir sebagian
6. 1%-30%	: Sebagian kecil
7. 0%		: tidak sama sekali
Persentase dengan rumus : 

      P =  x 100%
       Keterangan :
P	: Jumlah persentase              deskripsi deskriptor
f	: Jumlah subjek deskripsi
n	: Jumlah keseluruhan                        subjek penelitian
Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan rangkaian dari proses analisis data yaitu untuk menentukan validitas dan realibilitas suatu data. Teknik pemeriksaan  keabsahan data yang digunakan yaitu teknik “triangulasi” yakni membandingkan dan mengecek baik suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
HASIL
Keberadaan siswa ABK
Sebagian besar (75%) berada pada di setiap rombongan belajar/kelas reguler dan hampir sebagian (25%) berada pada di rombongan belajar/kelas Khusus inklusif sekolah reguler. 
Model Pendidikan Inklusif di Medan
Sebagian (50%) sekolah menempatkan siswa pada kelas reguler dengan cluster, hampir sebagian (25%) kelas reguler dengan pull out, dan hampir sebagian (25%) kelas khusus penuh.
Jenis Kebutuhan Khusus Peserta Didik
Jenis kebutuhan khusus siswa (ABK) sebagian besar (52%) Tunagrahita ringan, sebagian kecil (30%) Tunagrahita sedang, sebagian kecil (17%) kesulitan belajar , dan sebagian kecil (1%) Tunarungu.
PEMBAHASAN
Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan yang diselenggarakan di pendidikan formal maupun non formal pada jenjang pendidikan. Peserta didik merupakan unsur dari pendidikan yang sangat penting karena merupakan subjek dari pendidikan dan tujuan umum dari pendidikan pada perubahan potensi, pengetahuan, sikap, karakter dan kecerdasan dari peserta didik. Pada penyelenggara pendidikan inklusif, keberadaan dan penempatan peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus, potensi khusus, minat, bakat dan kecerdasan khusus sangat diperhatikan pada implementasi pendidikan inklusif. Berikut ini gambaran keberadaan siswa ABK di sekolah inklusi dan jenis dari katagori ABK.


Tabel 1. Data Siswa yang Memiliki Kebutuhan Khusus Pada Setiap Kelas SDN No.                   067261
	Jenis ABK
	Jumlah Siswa Berkebutuhan Khusus
	Jumlah

	
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas V
	Kelas VI
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Sumber : Data SDN No. 067261

Keterangan Tabel
Keterangan jenis kebutuhan khusus :
A	Tunanetra
B	Tunarungu, Tunawicara
C 	Tunagrahita Ringan ( IQ = 50 – 70)
C1 	Tunagrahita Sedang ( IQ = 25 -50 )
D 	Tunadaksa Ringan
D1	Tunadaksa Sedang
E	Tunalaras ( disruptive ), HIV,    AIDS & Narkoba
F 	Autia, dan Sindrom Asperger
G	Tunaganda
H	Kesulitan Belajar/Lambat Belajar ( antara lain : Hyperaktif, Dysgraphia/Tulis, Dyslexia/Baca, Dysphsia/Bicara, Dyscalculia/Hitung, Hyspraxia/Motorik ).
	Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus berada pada setiap rombongan kelas. Siswa berkebutuhan khusus di tempatkan di kelas reguler dengan pull out. Dapat diketahui jenis kebutuhan siswa di setiap rombongan belajar dengan jenis kebuthan khusus yang sama yaitu C1 ; Tunagrahita sedang (IQ= 25-50)




Tabel 2. Data Siswa yang Memiliki Kebutuhan Khusus Pada Setiap Kelas SDN No.                  064007
	Jenis ABK
	Jumlah siswa berkebutuhan khusus
	Jumlah

	
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas V
	Kelas VI
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Sumber : Data SDN No. 064007

Keterangan Tabel
Keterangan jenis kebutuhan khusus :
A	Tunanetra
B	Tunarungu, Tunawicara
C 	Tunagrahita Ringan ( IQ = 50 – 70)
C1 	Tunagrahita Sedang ( IQ = 25 -50 )
D 	Tunadaksa Ringan
D1	Tunadaksa Sedang
E	Tunalaras ( disruptive ), HIV,               AIDS & Narkoba
F 	Autia, dan Sindrom Asperger
G	Tunaganda
H	Kesulitan Belajar/Lambat Belajar ( antara lain : Hyperaktif, Dysgraphia/Tulis, Dyslexia/Baca, Dysphsia/Bicara, Dyscalculia/Hitung, Hyspraxia/Motorik ).
Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus berada pada setiap rombongan kelas kecuali dikelas 1 karena belum dilakukan assesmen terhadap siswa baru dan di rombongan kelas 6 tidak terdapat siswa berkebutuhan khusus. Penempatan siswa berkebutuhan khusus di tempatkan di kelas reguler dengan cluster. Dapat diketahui jenis kebutuhan siswa di setiap rombongan belajar dengan jenis kebuthan khusus yang sama yaitu C ; Tunagrahita ringan (IQ= 50-70).


Tabel 3. Data Siswa yang Memiliki Kebutuhan Khusus Pada Setiap Kelas DN No.                 064999
	Jenis ABK
	Jumlah siswa berkebutuhan khusus
	Jumlah

	
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas V
	Kelas VI
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Sumber : Data SDN No. 064999

Keterangan Tabel
Keterangan jenis kebutuhan khusus :
A	Tunanetra
B	Tunarungu, Tunawicara
C 	Tunagrahita Ringan ( IQ = 50 – 70)
C1 	Tunagrahita Sedang ( IQ = 25 -50 )
D 	Tunadaksa Ringan
D1	Tunadaksa Sedang
E	Tunalaras ( disruptive ), HIV, AIDS & Narkoba
F 	Autia, dan Sindrom Asperger
G	Tunaganda
H	Kesulitan Belajar/Lambat Belajar ( antara lain : Hyperaktif, Dysgraphia/Tulis, Dyslexia/Baca, Dysphsia/Bicara, Dyscalculia/Hitung, Hyspraxia/Motorik ).
Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus berada pada setiap rombongan kelas. Namun penempatan siswa berkebutuhan khusus di tempatkan di kelas khusus penuh untuk siswa berkebutuhan khusus, jika setelah diasesmen dapat kembali ditempatkan di kelas reguler bersama siswa reguler. Dapat diketahui jenis kebutuhan khusus siswa di setiap rombongan belajar dengan jenis kebuthan khusus yang berbeda-beda yaitu ; Tunarungu satu siswa, tunagrahita ringan 1 siswa, tungarahita sedang 2 siswa dan siswa yang kesulitan belajar (hyperaktif, kesulitan baca, tulis, berhitung dan berbicara) 18 orang.
Tabel  4. Data Siswa yang Memiliki Kebutuhan Khusus Pada Setiap Kelas SDN No.                 066429
	Jenis ABK
	Jumlah Siswa Berkebutuhan Khusus
	Jumlah

	
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas V
	Kelas VI
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Sumber : Data SDN No. 066429

Keterangan Tabel
Keterangan jenis kebutuhan khusus :
A	Tunanetra
B	Tunarungu, Tunawicara
C 	Tunagrahita Ringan ( IQ = 50 – 70 )
C1 	Tunagrahita Sedang ( IQ = 25 -50 )
D 	Tunadaksa Ringan
D1	Tunadaksa Sedang
E	Tunalaras ( disruptive ), HIV, AIDS & Narkoba
F 	Autia, dan Sindrom Asperger
G	Tunaganda
H	Kesulitan Belajar/Lambat Belajar ( antara lain : Hyperaktif, Dysgraphia/Tulis, Dyslexia/Baca, Dysphsia/Bicara, Dyscalculia/Hitung, Hyspraxia/Motorik )

Berdasarkan tabel 4. Menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus berada pada setiap rombongan kelas kecuali dikelas 1 karena belum dilakukan assesmen terhadap siswa baru. Penempatan siswa berkebutuhan khusus di tempatkan di kelas reguler dengan cluster. Dapat diketahui jenis kebutuhan siswa di setiap rombongan belajar dengan jenis kebuthan khusus yang sama yaitu C ; Tunagrahita ringan (IQ= 50-70).










Tabel 5. Daftar Keberadaan dan Jenis ABK di SD
	No 

	Jenis ABK
	Kelas
	Jumlah ABK

	
	
	
	SDN 067261
	SDN 064007
	SDN 064999
	SDN 066429

	1
	C1=Tunagrahita Sedang
	1 s/d 6
	30 Siswa
	
	2 Siswa
	

	2
	C = Tunagrahita Ringan
	2 s/d 5
	
	25 Siswa
	1 Siswa 
	30 Siswa 

	3
	B = Tunarungu
	2
	
	
	1 Siswa
	

	4
	H = Kesulitan Belajar
	2 s/d 6
	 
	 
	18 Siswa
	 

	
	
	
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 5. Daftar keberadaan dan jenis siswa berkebutuhan khusus di SD penyelenggara pendidikan inklusif 87,5% (hampir seluruh) siswa berkebutuhan khusus berada pada setiap rombongan kelas. Jenis kebutuhan khusus siswa terdapat 4 jenis kebutuhan khusus yaitu sebagian besar (52%) Tunagrahita ringan berada di kelas 2 sampai dengan 5 di SDN 064007 , SDN 064999 dan 066429  Medan Marelan, sebagian kecil (30%) Tunagrahita sedang berada di kelas 1 sampai dengan 6 di SDN 067261 dan 064999 Medan Marelan, sebagian kecil (17%) kesulitan belajar di kelas 2 sampai dengan 6 di SDN 064999 Medan Marelan dan sebagian kecil (1%) Tunarungu di kelas 2 SDN 064999 Medan Marelan.









SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasannya dalam penelitian ini dapat ditarik simpulan yaitu Sebagian besar (75%) berada pada di setiap rombongan belajar/kelas reguler dan hampir sebagian (25%) berada pada di rombongan belajar/kelas Khusus inklusif sekolah reguler (kelas khusus penuh). Jenis kebutuhan khusus siswa (ABK) sebagian besar (52%) Tunagrahita ringan, sebagian kecil (30%) Tunagrahita sedang, sebagian kecil (17%) kesulitan belajar , dan sebagian kecil (1%) Tunarungu.
Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut.
Kepada pemerintah, untuk terus dapat mendukung penyelenggara pendidikan inklusif agar sekolah penyelenggra pendidikan inklusif dapat tetap menyelenggrakan pendidikan inklusif dengan sesuai pedoman dan idealnya pendidikan inklusif serta dapat bertambah sekolah penyelenggara pendidikan inklusif khususnya di Sumatera Utara dan kota Medan.
Kepada sekolah, untuk selalu mengevaluasi dan merevisi implementasi pendidikan inklusif agar dapat menjadi sekolah contoh penyelenggara pendidikan inklusif serta sekolah yang belum menyelenggarakan dapat dengan segera menyelenggarakan.
Terimakasih kami sampaikan untuk Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (DPRM KEMENRISTEKDIKTI) untuk dukungan moril dan materil dalam pendanaan pelaksanaan dan hasil penelitian ini.
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